ABSTRAK

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam secara
tradisional tumbuh serta berkembang ditengah-tengah masyarakat. Legalitas
tertinggi pesantren yakni kyai dengan kekuasaan yang berasal dari status sosial dan
pengakuan masyarakat. Kyai sebagai pemimpin tentunya memiliki karisma bagi
pengikutnya. Karisma merupakan daya tarik tertentu yang dimiliki seseorang, dan
dipercayai pengikutnya serta tunduk pada seseorang yang berkarisma tersebut. Dari
karisma yang dimiliki kyai melahirkan pola kepatuhan (tumut) atau ketaatan santri
terhadap kyai. Khususnya pemimpin karisma kyai di Pondok Pesantren Miftahul
Yaginil Huda berfungsi untuk menyampaikan, mendakwahkan ajaran Islam kepada
santri dan tidak dipungkiri memberikan pengaruh pula pada perpolitikan. Inilah
menjadi alasan peneliti untuk meneliti tumut sebagai wujud dari karisma yang
dimiliki kyai di Pesantren Miftahul Yaginil Huda Kota Tasikmalaya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dengan melakukan wawancara mendalam,
observasi serta dokumentasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling dan snowball sampling. Validitas data menggunakan
triangulasi sumber dan analisis yang digunakan adalah dengan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karisma yang dimiliki KH. Moch
Taufig MA memberikan pengaruh pada kehidupan sosial dan politik para santri.
Pada pengaruh sosial, karisma yang dimiliki kyai melahirkan kepatuhan atau tumut.
Dari hal tersebut menjadikan kyai dengan mudah menerapkan suatu kebijakan atau
keputusan kepada para santri. Ketundukan santri ini bukannya hanya semata
kepatuhan antara murid dengan gurunya, akan tetapi para santri menjemput suatu
ke bararokahan yang dipercayainya. Karena KH. Moch Taufig MA merupakan
seorang yang sangat istimewa dan memiliki kemampuan dalam pemahaman agama
Islam. Tumut tersebut didukung pula dengan gagasan yang sudah melekat di
kehidupan pesantren, yaitu adanya pemahaman jiak seorang murid tidak patuh
terhadap gurunya akan menerima akibatnya (celaka). Dengan gagasan tersebut
menjadikan langgengnya kekuasaan kyai. Karisma KH. Moch Taufig MA pula
memberikan pengaruh pada politik, yaitu terhadap pilihan politik. Akan tetapi KH.
Moch Taufig MA mengajak santri nya untuk mendukung dan milih saat keluarga
Huda mecalonkan, salah satu nya pada saat Uu Ruzhanul Ulum mencalonkan
sebagai Bupati. Hal itu terjadi atas dasar sebagai rasa terimakasih, dan tentunya
dengan kemenangan yang didapatkan menjadi suatu hal citra baik atas nama
keluarga Huda yang membanggakan. Kemudian jika keluarga Huda tidak ada
mencalonkan, KH. Moch Taufiq MA mengembalikan dan membebaskan pilihan
politik kepada para santrinya.
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